BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Guru
1. Pengertian Guru

Menurut Sardiman, guru merupakan salah s&womponen
manusiawi dalam proses belajar mengajar, yanghkygberan dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia yang potensialatidppembangunan.
Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa sgogairu dengan
segala keilmuannya mampu mengembangan potensisdtap anak
didiknya. Guru dituntut untuk peka dan tanggap a@ddp perubahan-
perubahan, pembaharuan, serta ilmu pengetahuartetanlogi yang
terus berkembang sejalan dengan tuntutan kebutoiasyarakat dan
perkembangan zaman.

Guru adalah seorang yang mempunyai gagasan yangs har
diwujudkan untuk kepentingan anak didik, menunjdudpungan sebaik-
baiknya, dalam kerangka menjunjung tinggi, mengemkan dan
menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, ketardagan
keilmuan? Dari pengertian tersebut bahwebagai tenaga pendidik yang
memiliki kemampuan kualitatif, guru harus mengua$au keguruan
dan mampu menerapkan strategi pembelajaran untukganéarkan
siswanya pada tujuan pendidikan, dalam hal ini mkkeah agama
misalnya, yaitu terciptanya generasi mukmin yangkdmribadianulu
albabdan insan kamil.

Tradisi yang belum lekang dari Indonesia adalalutsebguru
agama sebagai ustadz. Ustadz, senyatanya, dakmatdit pendidikan
Islam adalah panggilan kehormatan bagi seorangegsof. Ini

mengandung makna bahwa seorang guru harus mekalitmen yang
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tinggi akan profesi mulia yang disandangnya. Seprastad yang

professional adalah yang pada dirinya melekat dilajikatif yang tinggi

terhadap profesinya, sikap komitmen terhadap mubsgs dan hasil
kerja, serta sikapcontinous improvementyakni selalu berusaha
memperbaiki dan memperbaharui model-model atauleajanya sesuai
dengan tuntutan zamannya, yang dilandasi oleh kesadyang tinggi

bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan gengeaerus yang
akan hidup pada zamannya masa depan.

Pengertian yang lebih sempit yaitguru adalah orang yang
pekerjaannya mengajar atau memberikan pelajarasekblah atau di
dalam kelas. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, guru
adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariarprgdesinya)
mengajaf’

2. Peran Guru

Ketika berbicara mengenai pendidikan, maka tidaa berlepas
dari istilah guru. Setelah mengetahui pengertiam giari uraian di atas,
bahasan selanjutnya mengkaji mengenai peran gumu Gagi siswa
adalah resi spiritual yang mengenyangkan diri denlgau. Guru adalah
pribadi yang mengagungkan akhlak siswanya. Gurwpadan pribadi
penuh cinta terhadap anak-anaknya (siswanya). Hidamp matinya
pembelajaran bergantung sepenuhnya kepada gurw @erupakan
pembangkit listrik kehidupan siswa di masa dep&uru merupakan
pemimpin bagi murid-muridnya. Guru adalah pelayaagibmurid-
muridnya. Guru adalah orang terdepan dalam mendm@ple sekaligus

juga member motivasi atau dorongan kepada muridemya® Di sinilah
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peran dan fungsi guru begitu mulia yang kedudukammgnyamai rasul
Allah Swt. yang diutus pada suatu kaum (umat manpusi
E. Mulyasa, dengan mengutip Pullias dan Young, Masarta

Yelon,” mengidentifikasikan sedikitnya 19 peran guru, yakn

a. Guru sebagai pendidik
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, identifikasi
bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oletena itu, guru
harus memiliki standar kualitas pribadi tertentangy mencakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.

b. Guru sebagai pengajar
Guru membantu peserta didik yang masih berkembamiyku
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, metaken
kompetensi, dan memahami materi standar yang ¢hpiela

c. Guru sebagai pembimbing
Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuearagelas,
menetapkan waktu perjalanan, menetapkan jalan yhagus
ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan, sertanilane
kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemanpasamta
didik.

d. Guru sebagai pelatih
Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan atatih
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sgga menuntut
guru untuk bertindak sebagai pelatih.

e. Guru sebagai penasehat
Guru adalah seorang penasehat bagi peserta dadikah bagi orang
tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusssbagai
penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat aprhartuk
menasehati orang.

f. Guru sebagai pembaharu (innovator)

E. MulyasaMenjadi Guru Profesional menciptakan pembelajarsgskif dan menyenagkan,
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Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu kiamda
kehidupan yang bermakna bagi peserta didik.

. Guru sebagai model dan teladan

Guru merupakan model atau teladan bagi para peddatiia dan
semua orang yang menganggap dia sebagai guru. éeabkglan,
tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akeemdapat
sorotan peserta didik serta orang disekitar lingieunmya yang
menganggapnya sebagai guru.

. Guru sebagai pribadi

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikamu harus
memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang [uikd
Ungkapan yang sering dikemukakan adalah bahwa “duisa
digugu dan ditiru”. Guru sering dijadikan panutdahomasyarakat,
untuk itu guru harus mengenal nilai-nilai yang diandan
berkembang di masyarakat tempat melaksanakan tulgas
bertempat tinggal.

Guru sebagai peneliti

Pembelajaran merupakan seni, yang dalam pelaksay@an
memerlukan penyesuaian-penyesuaian dengan komaguhgan.
Untuk itu diperlukan berbagai penelitian, yang thdanya
melibatkan guru. Oleh karena itu guru adalah seppameliti.

Guru sebagai pendorong kreativitas

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dglembelajaran,
dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan njakkan
proses kreativitas tersebut.

. Guru sebagai pembangkit pandangan

Guru harus terampil berkomunikasi dengan pesedi dii segala
umur dalam mengembangkan peran ini. Para guru pibekali
dengan ajaran tentang hakekat manusia dan setetalyemalnya

akan mengenal pula kebesaran Allah yang menciptg&anGuru
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tahu bahwa ia tidak dapat membangkitkan pandangatartg
kebesaran kepada peserta didik jika ia sendirk trdamilikinya.

|.  Guru sebagai pekerja rutin
Guru bekerja dengan keterampilan, dan kebiasadanter serta
kegiatan rutin yang amat diperlukan dan seringka&imberatkan.

m. Guru sebagai pemindah kemah
Pemindah kemah yang dimaksud yakni membantu pesiualtla
meninggalkan hal lama menuju sesuatu yang baru lysagmereka
alami. Guru dan peserta didik bekerjasama mempelzgaa baru,
dan meninggalkan kepribadian yang telah membantumgacapai
tujuan dan menggantinya sesuai dengan tuntutan kivésa

n. Guru sebagai pembawa ceritera
Guru, dengan menggunakan suaranya, memperbaikiduqedm
melalui puisi, dan berbagai cerita tentang manuSiau tidak takut
menjadi alat untuk menyampaikan cerita-cerita temtkehidupan,
karena ia tahu sepenuhnyaa bahwa cerita itu shegaianfaat bagi
manusia, dan ia berharap bisa menjadi pembawa geity baik.

0. Guru sebagai aktor
Sebagai seorang aktor, guru harus melakukan apa a@a dalam
naskah yang telah disusun dengan pertimbangan pesanakan
disampaikan kepada penonton. Penampilan yang leeguseorang
aktor akan mengakibatkan para penonton tertawagikigndengan
sungguh-sungguh, dan bisa pula menangis terbavaspeleampilan
sang aktor.

p. Guru sebagai emansipator
Guru melaksanakan peran sebagai emancipator, ketarta didik
yang telah menilai dirinya sebagai pribadi yangliakharga, merasa
dicampakkan orang lain atau selalu diuji dengardmgai kesulitan
sehingga hampir putus asa, dibangkitkan kembalijadermpribadi
yang percaya diri.

g. Guru sebagai evaluator
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Seorang guru hendaknya menjadi seorang evaluatog yeaik.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakahatuyang
telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apaRkateri yang
diajarkan sudah cukup tegat.

r. Guru sebagai pengawet
Salah satu tugas pendidikan adalah mewariskan kgbad dari
generasi ke generasi selanjutnya, karena hasilakananusia
terdahulu masih banyak yang bermakna bagi kehidupanusia
sekarang maupun di masa depan. Untuk mengawetkegejadiuan
sebagai salah satu komponen kebudayaan, guru heogunyai
sikap positif terhadap apa yang harus diawetkan.

s. Guru sebagai kulminator
Guru adalah orang yang mengarahkan proses betgjarasbertahap
dari awal hingga akhir (kulminasi). Dengan rancamya peserta
didik akan melewati tahap kulminasi, suatu tahapngya
memungkinkan setiap peserta didik bisa mengetalmmakuan
belajarnya. Di sini peran sebagai kulminator tegpddngan peran
sebagai evaluatdr.

Guru memiliki peranan yang sangat sentral, baikagab
perencana, pelaksana, maupun evaluator pembelajdedrini berarati
bahwa kemampuan guru dalam menciptakan pembelajgeng
berkualitas sangat menentukan keberhasilan pemdidiksecara
keseluruhan. Kualitas pembelajaran sangat bergamada kemampuan
guru, terutama dalam memberikan kemudahan bela@pada peserta

didik secara efektif, dan efisiéf.

8Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru ProfesionaBandung : Rosdakarya, 2011), him. 11

°E. MulyasaMenjadi Guru Profesional menciptakan pembelajareeskif dan menyenagkan
him. 62

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan pembelajarameakif dan
menyenagkarhim. 37
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3. Syarat-syarat Menjadi Guru TPQ
Seorang guru memiliki kedudukan yang begitu muéairsgga
kedudukannya menyamai rasul Allah yang diutus kepsubtu kaum.
Firman Allah dalan Q.S. Al-Anbiyaa: 7

s @ CoHRARIAGOL] #4840
@00 CeLARIIZEO -+ RO &OREIZL
BX-FUDHI*SO0w B IEFE&LIO LRI
ANG) RO LB M A F oS N A

&I NNACOMEH D4 oo SHEFT CAGD
Kami tiada mengutus Rasul-rasul sebelum kamu (Muhad),
melainkan beberapa orang-laki-laki yang kami bexihyu kepada
mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang-oyang
berilmu, jika kamu tiada Mengetahtdi.

Al-Ghazali (1111M), seorang ulama sufi yang bangangulas
masalah keguruan, menempatkan guru sebagai, “Basiap@ berilmu
dan mengamalkan ilmunya itu, maka dia adalah opaimg mulia di
seantero dunia. Dia laksana matahari yang bisa nraegieorang lain. di
samping dirinya memang pelita yang sangat cemerléng laksana
harum minyak kasturi yang mengharumi orang laim darang siapa
bersibuk diri dengan mengajarkan ilmu (guru), makagguh dia telah
mengikatkan suatu ikatan yang mulia dan bermakrakalvhormatilah
profesinya (orang yang menjadi guff).

Kemudian al-Ghazali mengemukakan syarat-syarat asgor
pendidik dalam kepribadiannya antara lain:

a. Sabar menerima masalah-masalah yang ditanyakaml ehami harus
diterima baik.
b. Senantiasa bersifat kasih dan tidak pilih kasih.

c. Jika duduk harus sopan dan tunduk, tidak riya’.

"Dpepartemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnyd,Jakarta : Bumi Restu, 1974), him. 496
2Ahmad Barizi & Muhammad Idrisylenjadi Guru UnggulHIm. 130
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d. Tidak takabur, kecuali terhadap orang yang dzakmgdn maksud

mencegah dari tindakannya.

e. Bersikap tawadlu’ dalam pertemuan-pertemuan.

f. Sikap dan pembicaraannya tidak main-main.

g. Menanamkan sifat bersahabat di dalam hatinya taphaskmua
murid-muridnya.

h. Menyantuni serta tidak membentak-bentak orang-obaaigh.

I. Membimbing dan mendidik murid yang bodoh dengara gang
sebaik-baiknya.

j. Berani berkata: saya tidak tahu terhadap masalaig yadak
dimengerti.

k. Menampilkan hujjah yang ben&.

Selain itu ada beberapa hal yang perlu melekat pada

kepemimpinan guru.

a. Tanggung jawab, bukan keistimewaan
Ketika seseorang diangkat menjadi guru, maka iaushar
mempertanggungjawabkannya kepada manusia dan Ahah
Seorang guru tidak boleh merasa sebagai manusizgpatimewa
yang harus diistimewakan.

b. Pengorbanan, bukan fasilitas
Menjadi guru bukanlah sekedar untuk menikmati ketadan atau
kebanggaan, tetapi justru selayaknya ia mau mekkeaiju
pengorbanan waktu, tenaga, dan perhatian kepadagésdiknya.

c. Kerja keras, bukan santai
Guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam madgpi dan
mengatasi persoalan-persoalan yang sedang tergh peserta

didiknya; untuk selanjutnya mengarahkan dan meminigntagar

13zainuddin, dkk.,Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazafilakarta : Bumi Aksara, 1991),
him. 57
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menjadi anak yang beriman, berilmu, serta berahsdits Untuk hal
ini, mustahil dicapai apabila guru hanya sekadangajgr, apalagi
santai-santai dengan mengajar sekadarnya.

d. Otoritas, bukan otoriter
Guru harus memiliki visi dan misi pelayanan ilmiahhadap peserta
didiknya agar mereka bisa meningkatkan kualitaglektualnya.
Guru tidak layak mendzhalimi peserta didiknya denga
memasabodohkannya.

e. Keteladanan
Dalam segala bentuk kebaikan (tingkah laku), sedmya guru
menjadi teladan. Sikap guru terhadap nilai-nilabdw@aran dan
kebaikan harus jelas, tidak boleh dipengaruhi adesia kasihan yang
berlebihan kepada murid, takut kepada orang tuaidmdan
sejenisnya?

Syarat-syarat di atas harus disertai dengan sikap sifat-sifat

guru yang mencerminkan :

a. Sikap adil,

Percaya dan suka kepada murid-muridnya,

Sabar dan rela berkorban,

Memiliki kewibawaan terhadap anak-anak,

Penggembira,

~ 0 2o o

Bersikap baik terhadap guru-guru lainnya,

Bersikap baik terhadap masyarakat,

s @

Benar-benar menguasai mata pelajarannya,

Suka kepada mata pelajaran yang diberikan,
j. Berpengetahuan luas.

Menjadi guru TPQ tidak semudah dan seringan yang
dibayangkan, karena pada dasarnya yang diajarkatahacl-Quran,

yakni kitab suci yang menjadi mukjizat terbesar jdgad raya.

YWajihudin Alantagi Rahasia Menjadi Guru Teladan Penuh Empialtin. 198
M. Ngalim Purwamto,llmu Pendidikan Teoritis & Praktis(Bandung : Remaja Rosda
Karya, 2000), him. 143-148
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Mengajarkan al-Qur’an, betapapun sedikitnya harserthi dengan niat
yang suci dan dalam keadaan jiwa yang suci fusehingga di samping
syarat-syarat yang telah disebutkan di atas, adeatsyang ditujukan
khusus untuk guru TPQ.
Guru yang akan mengajarkan ilmu baca al-Quran deng
menggunakan metode Qiroaty harus memenuhi syatatibe
a. Calon guru harus luluditashih
Guru yang akan mengajarkan ilmu baca al-Quran aeng
menggunakan metode Qiroaty syaratnya adalah gusahiet harus
di-tashih terlebih dahulu bacaan al-Qurannya oleh Ustadz
H.Dachlan Salim Zarkasyi (penemu metode Qiroatyyémator
Qiroaty yang telah ditunjuk oleh belidli.Tashih adalah pre-tes
dalam bentuk membaca al-Quran sebelum seseoramgtdkan
mampu menjadi guru TPQashihini bertujuan untuk mengukur
tingkat kebenaran, kefashihan, dan ketartilan cajonu dalam
membaca al-Qur’'an.
b. Calon guru harus mengikuti pembinaan tentang méigdo
pengajaran Qiroaty
Setelah calon guru dinyatakan luliashih, maka selanjutnya calon
guru harus mengikuti pembinaan tentang metodolagigpjaran
Qiroaty. Pembinaan ini biasanya dilakukan secatankeok, yakni
semua calon guru bersama-sama mengikuti pembinalam dsatu
majlis secara bertahap, mulai dari kitab jilid pglirendah sampai
jilid tertinggi.
c. Mempunyai syahadah
Setelah mengikuti pembinaan dan telah dinyatakampnauntuk
mengajar, calon guru dibesyahadah,yakni semacam sertifikat

yang menyatakan bahwa seseorang yang tertulis ryamadalam

®Muhammad Muhyidin, Mengajar Anak Berakhlak Al-Qur'an (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. xv

YImam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran llmu Baca Al-@ur'Qiraati,
(Semarang: Koordinator Pendidikan Al-Qur'an Met@@leoaty Cabang Kota Semarang), him. 58
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syahadahtersebut lulustashih dan telah mengikuti pembinaan
metodologi pengajaran Qiroaty dan siap menjadi JrQ*®
Selain itu dijelaskan pula dalam buku pedoman neeudoaty,
bahwa agar lebih berhasil dalam mengajarkan ilmoa bal-Quran
kepada murid, sebaiknya guru mengerti dan memalheierapa hal,
antara lain:

a. Guru mengerti dan memahami kemampuan dirinya dafasalah
bacaan al-Qur’an.

b. Guru mengenal dengan baik, menguasai, serta dagraggunakan
metode pengajaran ilmu baca al-Qur'an dengan tdpat benar,
secara efektif dan efisien.

c. Guru benar-benar menguasai bahan/materi pelajasay yakan
diajarkan, yakni tahapan-tahapan dan target-taygag diajarkan
dalam buku Qiroaty.

d. Guru jangan gegabah/sembarangan dalam mengajérkabaca al-
Quran. Guru harus lebih teliti, hati-hati, waspatkn tegas dalam
mengajarkan ilmu baca al-Qur'an kepada murid-muyadn

e. Guru harus selalu membiasakan bacaan yang benadegiri
sendiri dan juga kepada murid-muridnya.

f. Guru memahami kondisi dan kemampuan, serta ke@erdas
muridnya.

g. Kunci keberhasilan dalam mengajar, antara lain:

1) Ikhlas karena Allah, selalu memohon bantuan kepdidh.

2) Ciptakan situasi dan suasana yang sungguh-sungguhun
santai.

3) Usahakan agar murid merasa senang dan bergembam da

belajar, jangan merasa tertekan.

®Hasil wawancara dengan Ustadz H. Ibnu Mas'ud selalardinator metodologi Qiroaty
kabupaten Kendal, pada tanggal 12 Februari 204ky1[1.0.00 wib, via telepon.

17



4) Berilah motivasi, sanjungan ataupun pujian kepadadryang
mampu dan berhasil (lancar membaca). Dan jangan
dicela/dihina jika murid tidak mampu (gagal).

5) Di antara guru dan murid ada sambung rasa (ikagdim)b di
antaranya dengan menunjukkan sikap yang bijakseera d
berwibawa’

B. Jenjang Pendidikan Guru TPQ
1. Pengertian Jenjang Pendidikan
Pengertian dari jenjang pendidikan adalah tahapandal
pendidikan yang berkelanjutan yang ditetapkan Isamd@an tingkat
perkembangan para peserta didik, keluasan bahaajeean, dan tujuan
pendidikan yang dicantumkan dalam kurikuldh.
2. Jenis-jenis Jenjang Pendidikan Guru TPQ
Jenjang pendidikan guru TPQ tidak sama dengan gada
sekolah, karena tujuan dan metode pembelajaranmya lerbeda.
Adapun jenjang pendidikan guru TPQ yang dimaksudndgenelitian
ini yaitu:
a. Pendidikan Formal
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang ttaksur
dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dassmndidikan
menengah, dan pendidikan tinggiPendidikan formal terdiri dari
pendidikan formal berstatus negeri dan pendidikeam&l berstatus
swasta. Pendidikan formal biasanya dilakukan diolsdksekolah
pada umumnya.
1) Pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkap
dan kemampuan serta memberikan pengetahuan daarketkan
dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyaraata

mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaraituk

Imam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran llmu Baca Al-@uiQiraati, him. 63

“Pemerintah Republik Indonesldandang-undang Sistem Pendidikan Nasiofébgyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011)im. 4

“'Pemerintah Republik Indonesldndang-undang Sistem Pendidikan Nasiohht. 5
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mengikuti pendidikan menengah. Pendidikan dasatirtedari
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (Ml).

2) Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melamjutian
meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan pesiultk
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungzsial,
budaya dan alam sekitar, serta dapat mengembangkan
kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau kkan tinggi.
Pendidikan menengah dibagi ke dalam dua tingkatdigéan
menengah pertama, yang terdiri dari Sekolah MerfeiRgatama
(SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan pendidikan
menengah lanjutan, yang terdiri dari Sekolah Menbnétas
(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah
Aliyah (MA).

3) Pendidikan tinggi merupakan kelanjutkan pendidika@nengah
yang diselenggarakan untuk menyiapkan peserta digikjadi
anggota masyakarat yang memiliki kemampuan akademik
dan/atau profesional yang dapat menerapkan, merageykan,
dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologn/adau
kesenian. Satuan pendidikan yang menyelenggaradaaigikan
tinggi disebut perguruan tinggi yang dapat berbergkademi,
politeknik, sekolah tinggi, institut, atau univessi>

b. Madrasah Diniyah
Dalam rancangan perundang-undangan pendidikan
keagamaan, pendidikan keagamaan Islam dibagi dasanfren dan
diniyah. Masing-masing bisa berbentuk formal, nomi@, atau

informal®® Kata madrasah berasal dari bahasa Arab yang artiny

22Pemerintah Republik Indoneslandang-undang Sistem Pendidikan Nasiohlh. 16
“Muhammad Kholid FathonPendidikan Islam dan Pendidikan NasiotiBaradigma Baru),
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), him. 3
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tempat belajaf? Diniyah berasal dari kata ‘Din’ yang berarti agama
Madrasah Diniyah dapat diartikan sebagai lembagg yaengajarkan
ilmu-ilmu keislaman. Madrasah adalah merupakan gukran antara
pendidikan pesantren dan sekolah. Ciri kepesantrgaag diadopsi
oleh madrasah adalah ilmu-ilmu agama serta sikdpphberagama.
Ciri sekolah yang diadopsi oleh madrasah sistesikds™

Madrasah Diniyah yang dimaksud dalam penelitiaradalah
tempat belajar Agama Islam secara klasikal yangghkegnkitab-kitab
Islam layaknya pesantren, pembelajaran dilaksanasare hari
sebagai lanjutan dari pendidikan di TPQ. Sudah awkrjal biasa di
masyarakat Kaliwungu, walaupun anak-anak tidak jé#elagama
Islam secara intens di pesantren, mereka tetagabela madrasah.
Sehingga meskipun pagi hari mereka sekolah di abkamum (tidak
bernuansa Islam), mereka tetap menerima nilai-aj@aian Islam di
Madrasah Diniyah pada sore hari. Madrasah Diniyaja j memiliki
tata jenjang pendidikan, yaitu:
1) Tingkatulayakni pendidikan diniyah tingkat awal,
2) Tingkatwusthoyakni pendidikan diniyah tingkat menengah,
3) Tingkatulyayakni pendidikan diniyah tingkat atas

c. Pesantren

Pengertian pesantren berasal dari kata ‘santmigae awalan
pe- dan akhiran —an berarti tempat tinggal sanBoegarda
Poerbakawatja juga menjelaskan pesantren dari ‘katari’ yaitu
seseorang yang belajar agama Islam, sehingga dedeanikian
pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpulkurelajar
agama Islam. Ada juga yang mengartikan pesantretaladsuatu
lembaga pendidikan Islam Indonesia yang bersifatdfsional” untuk

mendalami ilmu agama Islam dan mengamalkannya aepagoman

**Haidar Putra DaulaySejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Isiamdonesia
(Jakarta: Prenada Media Group, 2009), him. 94

“Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam SisRendidikan Nasional di Indonesia,
him. 78
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hidup kesehariaff Menurut M. Arifin, pengertian pondok pesantren
berarti suatu lembaga agama Islam yang tumbuh sdidkui
masyarakat sekitar, dengan system asrama (komgiekpana santri-
santri menerima pendidikan agama melalui systenggem atau
madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedautidan
kepemimpinarseorang atau beberapa orang kiai dengan cirridecas
yang bersifat karismatik serta independen dalamalaedal®’
Sedangkan menurut lembaga ridam yang dikutip dari buku yang
sama, mendefinisikan pesantren adalah suatu teygvey tersedia
untuk para santri dalam menerima pelajaran-pelajagama Islam
sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggalnya.

Pesantren selalu mengalami perubahan dalam bentuk
penyempurnaan mengikuti tuntutan zaman, kecualatujya sebagai
tempat mengajarkan agama Islam dan membentuk gurudgama
(ulama) yang kelak meneruskan usaha dalam kalaonget Islam.
Tujuan tersebut termuat dalam tujuan umum pesagtaitn membina
warga Negara agar berkepribadian Muslim sesuai aferagjaran-
ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamsaaebutepada
semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebgay berguna
bagi agama, masyarakat, dan nedara.

Pada tahap awal metode pembelajaran di pesantrbariek
wetonan, sorogan, hafalan, ataupun musyawarah kawgs, materi
pelajaran yang disampaikan pun semata-mata mekgajdmu-ilmu
agama saja lewat kitab-kitab klasik atau kitab kgniNamun dengan
berjalannya waktu, selain ilmu agama juga dimasuokkata pelajaran
umum dan diperkenalkan pula berbagai keterampilBengan

demikian ada tiga ‘H’ yang dididikkan kepada sas#tat ini, yaitu :

“Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam SisRendidikan Nasional di Indonesia,
him. 26-27

“"Mujamil Qomar,Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Deratikasi Institusi,
(Jakarta: Erlangga, 2008), him. 2

8 Mujamil Qomar,Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Denatikasi Institusi,
him. 6
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Pertama headartinya kepala, maknanya mengisi otak santri dengan
ilmu pengetahuan. Keduaeartartinya hati, maknanya mengisi hati
santri dengan iman dan takwa. Ketighand artinya tangan,
pengertiannya kemampuan bekéfja.

d. Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan yaitu pengalaman dalamgiketn
kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam rangka grabgngan
dan/atau peningkatan kompetensi dalam melaksanakas sebagai
pendidik, baik pada tingkat kecamatan, kabupatea/kprovinsi,
nasional, maupun internasioral.

Terdapat berbagai metode pembelajaran baca al#Qurtik
hanya Qiroaty. Namun pada kesempatan ini lebih orety pada
metode Qiroaty, mengingat tempat penelitian yakRQTHidayatul
Mubtadi’in menggunakan metode pembelajaran tersétada setiap
wilayah ditunjuk lima penanggung jawab cabang yaetanjutnya
disebut koordinator yang telah dibéjazah (ijin) oleh koornidator
pusat, yaitu penanggung jawgshih, metodologi, sekretaris, buku,
dan pengurus harian. Kelima koordinator ini kemndmembentuk
kegiatan rutinan yang dinamai Majelis Murotilii Cam (MMQ).
Kegiatan MMQ dibagi ke dalam tiga tingkat, yaitu:

1) MMQ lembaga, yang dihadiri oleh kepala TPQ dan guru
TPQ dari lembaga tersebut. MMQ lembaga diadakaun Isalan
sekali dan bertempat di lembaga yang bersangkutan.

2) MMQ Kecamatan, yang dihadiri oleh kepala TPQ daruguru
TPQ sekecamatan. MMQ kecamatan diadakan dua bakali.s
Tempat pertemuan bergantian antara TPQ-TPQ seké&mama
sehingga setiap TPQ yang menggunakan metode Qipeatah
menjadi tuan rumah acara tesebut.

2Haidar Putra DaulayPendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasiondhdonesia
him. 26

%9Kunandar,Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkatua Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Gu(llakarta: Rajawali Pers, 2007), him. 93
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3) MMQ Cabang, yang dihadiri oleh pengurus kecamakapala
lembaga, dan guru-guru yang lmahadah. MMQ cabang
diadakan tiga bulan sekali. Tempat pertemuan b&egaantara
kecamatan-kecamatan di kabupaten tersebut, sehisgtiap
kecamatan pernah menjadi tuan rumah acara tersebut.

Tujuan dari kegiatan MMQ ada tiga, yaitu

1) Silaturahim, yakni mempererat persaudaraan antarguru TPQ

2) Tadarus, yakni memperlancar bacaan al-Quran guru-gPQ.
Sistem tadarus yang dipakai adalah baca-simak, ihal
dimaksudkan agar guru dapat membandingkan bacea@uaran-
nya dengan guru lain, juga menjadi tahu bacaan ryang sudah
baik dan yang harus diperbaiki.

3) Penyampaian informasi Qiroaty.

C. Keterampilan Mengajar
1. Pengertian Keterampilan Mengajar

Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan demgd-urat
syaraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalamidtag jasmaniah,
seperti menulis, mengetik, olah raga dan sebagdfy@terampilan
menurut kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kpaakauntuk
melaksanakan tugds. Sedangkan mengajar merupakan suatu usaha
mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya deagak didik dan
bahan pengajaran yang menimbulkan proses béfazalam pengertian
lain dikatakan bahwadeaching is the guidance of learning activities.

Mengajar bukan sekedar proses penyampaian ilmu epsmgan,

*1Hasil wawancara kepada Ustadz Agus Wahid selakudimator buku Qiroaty kabupaten
Kendal, pada tanggal 22 februari 2012, pukul 17400, di TPQ Raudlatul Falah Kaliwungu
Kendal

#Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 119

*Tim Redaksi Balai PustakEamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedum. 1180

%3, NasutionPidaktik Azaz-azaz MengajafJakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 4
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melainkan terjadinya interaksi manusiawi denganb&gai aspeknya
yang cukup komplek®.

Keterampilan mengajar ataueaching skill adalah suatu
kemampuan guru dalam menggunakan daya kreatifitas seluruh
kemampuannya untuk melaksanakan kegiatan atau geizses interaksi
belajar-mengajar yang ditujukan untuk meningkatkaastasi belajar
mengajar® Pengertian lain menyatakan sebagai suatu kemanguran
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar atam dkegiatan
belajar-mengajar yang bertujuan untuk meningkatia@stasi belajat’
Dilihat dari kedua pengertian di atas bahwa ketpram mengajar erat
hubungannya dengan prestasi belajar peserta ddiena itu, seorang
guru harus terampil sehingga mampu menciptakarkuimgan belajar
yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelassghingga hasil
belajar anak didik berada pada tingkat optimal.

. Macam-macam Keterampilan Mengajar

Dalam bukunya yang berjudMenjadi Guru ProfesionalMoh.
Uzer Usman menyebutkan ada beberapa keterampikar deengajar,
diantaranya keterampilan mengelola kelas, ketedampnengadakan
variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilarialgr, keterampilan
memberi penguatan, keterampilan membuka dan menpélgjaran,
keterampilan membimbing diskusi, dan keterampil@mgajar kelompok
kecil®® Namun, keterampilan membimbing diskusi dan ketgim
mengajar kelompok kecil dalam penelitian ini tidakjabarkan,
mengingat tempat penelitian adalah TPQ, sehinggakdéeterampilan
tersebut dianggap tidak perlu untuk diteliti.

78

*Moh. Uzer Usmanlienjadi Guru Profesionahim. 6
*Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Aganfaakarta: Bulan Binntang, 1998), him.

$"Buhari, Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him. 23
#Moh. Uzer Usmanlenjadi Guru Profesionahim. 76
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a. Ketrampilan bertanya

Ketrampilan bertanya dibedakan atas ketrampilanabga
tingkat dasar dan ketrampilan bertanya tingkatutari{etrampilan
bertanya tingkat dasar mempunyai beberapa kompgaeg perlu
diterapkan dalam mengajukan segala jenis pertany@adangkan
ketrampilan bertanya tingkat lanjut merupakan l&mju dari
ketrampilan bertanya tingkat dasar, dan berfungsituku
mengembangkan kemampuan berfikir siswa, memperbesar
partisipasinya, dan mendorong agar siswa dapat anelig inisiatif
sendiri®

Dalam proses belajar mengajar, bertanya memaingesman
penting sebab pertanyaan yang tersusun dengan daakteknik
pelontaran yang tepat pula akan memberikan dampasitifp
diantaranya meningkatkan partisipasi, membangkitk@anat dan
rasa ingin tahu, menuntun proses berpikir, dan nsatkan
perhatian siswa terhadap pelajaran. Demikian pgmyim bertanya
dalam proses pembelajaran, karena itu keteramgdankelancaran
bertanya dari calon guru maupun dari guru itu peiilatih dan
ditingkatkan, baik isi pertanyaan maupun teknikdoeya.

b. Ketrampilan memberi penguatan

Penguatan ialah respons terhadap suatu tingkah ylakg
dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya kentinglkah laku
tersebut. Yang Dbertujuan meningkatkan perhatian wasis
memudahkan siswa dalam proses pembelajaran, mekitka@amgdan
memelihara motivasi, mengendalikan dan mengubapkaim laku
belajar yang produktif, mengembangkan dan menggitursendiri
dalam mengajar, serta mengarahkan cara berfikifis&h

Penguatan mempunyai pengaruh yang berupa sikafif posi

terhadap proses balajar siswa dan bertujuan sebagfiit:

*¥lbrahimm dkk., PBM Ketrampilan Dasar Pengajaran Mikro(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 21
“Ubrahimm dkk.,PBM Ketrampilan Dasar Pengajaran Mikrblm. 65

25



1) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran.

2) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar.

3) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tinglekin kiswa
yang produktif*!

Memberi penguatan dalam kegiatan belajar mengajar
kelihatannya sederhana, baik dalam organisasinyapuamadalam
penerapannya. Akan tetapi, di lapangan, kenyat@abidara lain.
Para guru jarang menggunakannya dalam interakajabehengajar.

c. Ketrampilan mengadakan variasi

Keterampilan mengadakan variasi dapat diartikanagab
suatu proses pengubahan dalam pengajaran yang mggoyeiga
komponen, yaitu gaya mengajar yang bersifat pelspeaggunaan
media dan bahanbahan instruksional, dan pola seglkat interaksi
guru dengan siswi.

Hal ini adalah merupakan kegiatan guru dalam prbsé&gar
mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosdsaa sehingga
dalam situasi belajar mengajar siswa senantiasaumgdkan
ketekunan, antusiasme dan penuh partisipasi.

d. Ketrampilan menjelaskan

Keterampilan menjelaskan ialah penyajian infornmsesiara
lisan yang diorganisasi secara sistematik untukumeikan adanya
hubungan yang satu dengan yang lainnya, misalnyaraaisebab
dengan akibat, definisi dengan contoh atau dengsmasu yang
belum diketahuf?

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kefpdan
menjelaskan adalah kegiatan mengorganisasi isijapafa dalam
urutan yang terencana sehingga dengan mudah dapatchi oleh

siswa. Penyampaian informasi yang terencana debg#n dan

“IMoh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, him. 81
“lbrahimm dkk.,PBM Ketrampilan Dasar Pengajaran Mikrbim. 71
“Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, him. 88
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disajikan dengan urutan yang cocok merupakan tarna kegiatan
menjelaskan.
e. Ketrampilan membuka dan menutup pelajaran.

Membuka pelajaran adalah perbuatan guru untuk
menciptakan suasanan siap mental dan menimbulkaat@n siswa
agar terpusat pada apa yang akan dipelajari. Skdangenutup
pelajaran adalah kegiatan guru untuk mengakhiriigkag inti
pelajarar’’*

Pada umumnya kegiatan pelajaran di kelas dimulagaie
guru melakukan rutin seperti menertibkan siswa, gisendaftar
hadir, menyampaikan pengumuman, dan hanya kemutigdniri
dengan memberi tugas rumah. Kegiatan tersebut ngerharus
dikerjakan oleh guru, tetapi bukanlah merupakanatag membuka
dan menutup pelajaran. Pusat perhatian membuka nozmutup
pelajaran adalah kegiatan yang ada kaitannya laggslengan
penyampaian bahan pelajaran. Dalam hal ini memipgtajaran
yakni mengantarkan dan memusatkan perhatian sisada p
pelajaran. Sedangkan menutup pelajaran yakni mérgberbaran
menyeluruh tentang apa yang telah dibicarakana sewngukur
keberhasilan pembelajaran.

f. Ketrampilan mengelola kelas.

Ketrampilan mengelola kelas merupakan ketrampilaru g
untuk menciptakan dan memeliharan kondisi belagargyoptimal
dan mengembalikan ke kondisi yang optimal jikaaidirijgangguan,
baik dengan cara mendisiplinkan ataupun melakukagiakan
remedial’® Tugas utama guru adalah menciptakan suasanaadtdal
kelas agar terjadi interaksi belajar mengajar ydagat memotivasi
siswa untuk belajar dengan baik dan sungguh-sungdatuk itu

guru seyogyanya memiliki kemampuan untuk melakuikéeraksi

443.J. Hasibuan, dkkProses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), Cet.
13, him. 73
#53.J. Hasibuan, dkkRroses Belajar Mengajahim. 82
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belajar mengajar dengan baik. Salah satu kemamypaiag sangat
penting adalah mengatur kelas.

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua haj yarut
menentukan berhasil tidaknya proses pembelajagdty, gengaturan
kelas dan pengajaran itu sendiri. Kedua hal itingalergantung
keberhasilan pengajaran, dalam arti tercapainyetujnstruksional,
sangat bergantung pada kemampuan pengaturan Kshsigga
siswa dapat belajar dengan baik dalam suasana wajay tanpa
tekanan.

D. Pengaruh Jenjang Pendidikan Guru TPQ Terhadap Keterampilan
Mengaj ar

Anak adalah amanah yang diberikan oleh Allah Sepakia siapa saja
yang dikehendaki-Nya, kapanpun dan di mandp@ebagai seorang muslim,
ada dua harapan besar orang tua terhadap anakyanaRertamaanak-
anaknya akan lahir, tumbuh, dan berkembang seehat dan cerdas hingga
pada gilirannya nanti, mereka tidak ditindas olaman yang memang keras.
Keduag anak-anak harus belajar agama yang pada perkembamgaanti
mereka bisa menjadi orang-orang yang menghidupgama’’

Pada kenyataannya, pengetahuan akan ajaran-ajgamaadan
keyakinan akan kebenaran agama sangat sulit dikearapari lembaga-
lembaga pendidikan formal. Dari dulu hingga sekgrsekolah-sekolah kita
hanya mengajarkan Pendidikan Agama Islam (PAl).aRal tidak terlalu
banyak yang bisa diharapkan dari mata pelajaranSiglangkan orang tua
sendiri, selain karena kesibukan pekerjaan mer&kdang mereka juga
merasa tidak mampu dan tidak sabar dalam mempékenal-Quran dan
agama kepada anak-anak mereka. Oleh karenanya, qamag tua
menyerahkan anak-anaknya pada Taman PendidikararQ(FPQ) agar

anak-anak mereka dididik sesuai dengan ajaran Islam

“*sa’ad RiyadhAnakku Cintailah Al-Qur'an(Jakarta:Gema Insani, 2007), him.13
“’Muhammad MuhyidinMengajar Anak Berakhlak Al-Qur'amim. 39
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Mengajarkan pemahaman al-Quran —bahkan mengajataa
membaca dan menulis al-Qur'an- haruslah disertagae kesucian jiwa dan
kebaikan akhlak. Sebelum membelajarkan al-Qur'graéla anak, maka guru
TPQ harus menyucikan jiwanya dulu semata-mata untukdeleatkan diri
kepada Allah Swt. Salah satu hal yang bisa mengbalkata dari kedekatan
dengan Allah adalah perasaan malas, asal-asalan,lodika ‘daripada’.

Imam nawawi berkata dalam kitabnya,

Janganlah belajar kecuali dari orang yang lengkaphkannya,

menonjol keagamaannya, nyata pengetahuannya dakenaér

kebersihan diriny&®

Guru-guru TPQ harus selalu mengingat kemuliaan wla@ dan
kemuliaan dirinya jika bersedia dengan ikhlas dagbagk mungkin
mengajarkan al-Quran. Sebagaimana yang tertuatgmdaebuah hadis

Rasul yang berbunyi:

“ale 5 G A plad (e oS 8 1 e A i) (lie Gl lele (e

Dari ‘Utsman bin ‘Affan r.a., lebih utama diantara kaliadalah orang

yang mempelajari al-Qur'an dan mengajarkannya ke paang lain.

Di TPQ, selain mengajarkan baca tulis al-Quranapsantri juga
diperkenalkan dengan berbagai ajaran-ajaran daslam,| seperti cara
berwudlu dengan benar, bacaan-bacaan berwudlu,sotat dengan benar,
bacaan-bacaan solat, dan seterusnya. Tak lupagura,TPQ mengenalkan
sejarah nabi, cerita-cerita para nabi, dan cedtdec sejarah Islam sesuai
dengan apa yang dipahami olehn¥a sinilah tanggung jawab guru TPQ
yang telah menjadi kepercayaan para orang tua unérigajarkan al-Qur'an

dan agama.

*® Imam NawawiAt-Tibyanu Fi Adabi Hamalatil Quran (Terjemal{)lakarta: Pustaka
Amani, 2001), him. 51

“Imam Jalaluddin bin Abi Bakar As-Suyufil-Jami'u Ash-Shoghir(Beirut: Darul Kutub,
1971), him. 250
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Kualitas dan kemampuan guru dalam mengajarkan bB&€aur'an
sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. ilAp&inalitas dan
kemampuan guru kurang, maka secara tidak langsangkan merusak
kehormatan, kesucian, dan kemurnian al-Qur'an, gegara tidak langsung

akan menghancurkannya. Sebagaimana hadis RasuBallah

ol (A plus e A e ) Ly JB e ) oy 500 o e
ae &l o 8 Qs et delall e Jli ) el sela asdl) Cuany
e Al aguany JU5 (J8 Le o S8 JU8 Lo pans o sl amy JUi Chnny ol
JE delull e Jiladl ol i ool J8 afias ol g agle & e il 13 s
Aclud) laiils LY Carpn 1 alu g adde &) Lo JB 4 g ) L il
aal e A e an 13 23l sBlall e JB Lgielis) oS U

S0l ol 5 5) deludl Hluiila

Dari Abi Hurairah r.a. berkata: pada suatu hariuRdsh Saw sedang
bercerita kepada kami, kemudian datang seorangpdagsa Arab dan
bertanya tentang datangnya kehancuran. Tetapi Radstdp

meneruskan ceritanya walaupun Beliau mendengararperan

tersebut. Setelah selesai bercerita Rasul bertdgmada kami:
‘Dimana orang yang bertanya tadi?’. Orang Arab rtenjawab:

‘Saya, ya Rasulullah’. Rasulullah Saw bersabdaiKkeamanat disia-
siakan maka tunggulah kehancurannya’. Orang Atabettanya: ‘apa
yang dimaksud menyiakan amanat?’. Rasul berkatpabfa suatu
urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlngka tunggulah
saat kehancurannya’. (HR Imam Bukhori, dari Abu a&iah; kitab

Shahih Bukhori)

Maksudnya apabila suatu urusan diserahkan kepatg gang bukan
ahlinya, terutama urusan agama, maka bukan sajebuamrang lain sesat
di dunia, tetapi dapat membuat orang lebih sengsirakhirat nanti.
Demikianlah, apabila amanat mengajarkan ilmu b&€uaan dipegang oleh
orang yang hukan ahli (tidak mengetahui ilmu baab@uran, maka ia

menghancurkan al-Qur'a.

*lmam Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahimin Mughirah bin barezalah
Bukhari Ja’farin Jawahirul Bukhori (Semarang: Toha Putra, t.th.), him. 45-46
*llmam Murjito,Pedoman Metode Praktis Pengajaran llmu Baca Al-@uiQiraati, him. 59
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Guru TPQ paling tidak mengetahui beberapa hal umijkdikan
bekal dalam mengajar, yaitu:

1. Mengertiulumul Qur'an,karena mengerti ilmu-ilmu al-Qur'an adalah
cara untuk memahami al-Qur’an itu sendiri.

2. Mengetahui dan memahami ilmu baca al-Qur'an, karéma inilah
yang akan ditransfer kepada santri.

3. Mengetahui psikologi perkembangan, terutama psgicdmak. Tanpa
pengetahuan psikologi ini, rasanya guru hanya meaia kehendak
kepada santri-santrinya, mereka tidak tahu bagaisdat dan karakter
anak sesungguhnya, mereka juga tidah tahu bagaimanagkatkan
daya kognitif, afektif, dan psikomotorik anak.

4. Mengetahui metode pengajaran. Walaupun guru sudatgenti ilmu
al-Qur'an dan psikologi perkembangan namun jika tidak merngyeta
metode pengajaran kepada anak didik, makan mengalami kesulitan
melakukan transformasi pengetahuan kepada anak ditlitode atau
cara sama pentingnya dengan tujuan yang ingin dicaperkadang
tujuan tidak terwujud pada waktu yang telah ditkatu Di sini yang
sangat penting adalah metode untuk mencapai titwan

Seorang guru harus memiliki kemampuan dalam bidang yang
akan dibelajarkan kepada siswa, memiliki ilmu bagaia menyampaikan
ilmunya itu pada siswa, mempunyai ilmu untuk merajaekan siswa, dan
memiliki ilmu pula bagaimana membuat perencanaabuede aktivitas
kelas®? Mengutip dari mimbar pendidikan IKIP Bandung, N8$.September
1987 di buku Menjadi Guru Unggul, bahwa guru idamarupakan produk
dari keseimbangarbé@lancg antara penguasaan aspek keguruan dan disiplin
ilmu.>

Kedua aspek tersebut mempengaruhi kualitas se@uang Memang

selayaknya seorang guru harus menguasai disiptim ylang akan diajarkan.

*2Ahmad Barizi & Muhammad Idrigvienjadi Guru Unggulhlm. 147
*Ahmad Barizi & Muhammad Idrisylenjadi Guru Unggulhlm. 154. Dikutip dariMimbar
Pendidikan IKIP Bandundyo. 3/ September 1987.
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Namun, seorang guru yang mempunyai ilmu yang belgitam, jika dia tidak

terampil dalam menyampaikan pelajaran, hal ini juganjadi masalah.

Seberapapun ringannya objek yang diajarkan, mdkaobjek pembelajaran

tersebut tidak dikemas secara menarik, nyamanpdaryenangkan bisa jadi

santri-santri mudah merasa bosan. Kalau sudah hgsag-ujungnya akan

malas. Maka yang perlu dilakukan oleh seorang G&Q:

1. Perlu menciptakan rasa senang dan nyaman dalam idilendhn
membelajarkan al-Qur'an kepada anak-anak.

2. Menciptakan rasa senang dan nyaman berarti mergkesalsedemikian
rupa agar objek pelajaran itu mampu menarik danikerpara santri.

3. Mengemas bahasa agama dalam hal ini bahasa alrQke€adalam
bahasa anak.

4. Menyiapkan media dan alat peraga yang membantu mdala
pembelajaran’

Diibaratkan guru adalah si pendayung sampan yan@n ak
mengantarkan anak didik menyeberangi sungai yaragddirannya. Maka si
pendayung memerlukan sampan yang kokoh dan tekeidayung yang
hebat. Jika sampan tidak kokoh, maka akan robehjality aliran sungai. Jika
pendayung tidak memiliki teknik mendayung yang leimaka sampan akan
terbawa arus yang tak tentu arah dan nantinya {garbboh juga. Dalam hal
ini disiplin keilmuan guru diibaratkan sampan tadiedangkan teknik
mendayung mengibaratkan keterampilan guru. Dapsitndulkan bahwa
seseorang yang akan dan atau ingin menjadi gurusharemiliki dan
menyiapkan keduanya agar dapat mengantarkan peséittakepada tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan.

Disiplin keilmuan dan keterampilan guru tersebupedoleh dari
pendidikan dan dikembangkan melalui interaksi dangeserta didik, yang
dalam penelitian ini disebut dengan jenjang pekRdidi Hal ini dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi jenjang pendidilssorang guru maka

semakin tinggi pula tingkat keterampilannya, begsebaliknya semakin

**Muhammad MuhyidinMengajar Anak Berakhlak Al-Qur'amim. 160
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rendah jenjang pendidikan seorang guru maka semeakitiah pula tingkat

keterampilannya.

E. Kajian Pustaka

Skripsi saudara Rohmawati (NIM 3198123) tahun 2G@dg berjudul
Studi Korelasi Antara Kompetensi Guru Dan KeterdampMengajar di MTs.
N Planjan Kec. Kesugihan Kab. Cilacdpalam skripsi tersebut mengemukan
hasil dari analisis dapat dikatakan bahwa baik lutdwaf signifikan 5% ataupun
1% keduanya menunjukkan hasil yang signifikan. dydi ada hubungan yang
positif antara kompetensi guru dan keterampilan gagr di MTs.N. Planjan
Kec. Kesugihan Kab. Cilacdp.Dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat
kompetensi guru, maka semakin tinggi pula tingketetampilan guru. Begitu
juga sebaliknya, semakin rendah tingkat kompetgmsi, maka semakin rendah
pula tingkat keterampilan guru.

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian iitu leeduanya
meneliti tentang keterampilan mengajar sebaganbbeiterikat. Sedangkan
yang membedakan adalah faktor yang mempengarufiaifle bebas). Dalam
skripsi tersebut variable bebasnya adalah kompegems, sedangkan dalam
penelitian yang akan dilakukan ini adalah jenjaegdidikan guru.

Skripsi saudara Mudlofar (073222573) tahun 200%gyaerjudul
Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Guru Terhadapaiguan Mengajar
Di Madrasah IbtidaiyyalRaudlatul Wildan Wedung Demak. Hasil analisis
dari skripsi tersebut mengemukakan bahwaék untuk taraf signifikan 5%
ataupun 1% keduanya menunjukkan hasil yang sigmifilartinya ada hubungan
yang positif antara latar belakang pendidikan goeuhadap kemampuan
mengajar gurd® Dapat diartikan bahwa semakin tinggi latar belakan

pendidikan guru, maka semakin tinggi pula kemampuangajar guru. Begitu

*Rohmawati,Studi Korelasi Antara Kompetensi Guru dan KeterdaspMengajar di Mts. N
Planjan Kec. Kesugihan Kab. Cilacafgemarang: Program sarjana Strata 1, 2004), him. 53

**Mudlofar, Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Guru Terhadap&mpuan Mengajar Di
Madrasah Ibtidaiyyah Raudlatul Wildan Wedung Dem@&emarang: Program Sarjana Strata 1,
2009), him. 58
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juga sebaliknya, semakin rendah latar belakangigiaeh guru, maka semakin
rendah pula kemampuan mengajar guru.

Tema yang dikaji dalam skripsi tersebut hampir saetagan penelitian
yang akan dilakukan, bedanya yaitu objek penelit@iek dari skripsi tersebut
adalah Madrasah Ibtidaiyyah (M), sedangkan objak gdenelitian yang akan
dilaksanakan adalah Taman Pendidikan Qur'an (TPQ).

Skripsi saudari Annis Afifah (03103206) tahun 20§&ng berjudul
Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Ketrampilan Gung®lela Kelas Terhadap
Minat Belajar PAI Siswa SMPN 1 Welahan Jepa&fasil analisis dari skripsi
tersebut mengemukakan bahwaik untuk taraf signifikan 5% ataupun 1%
keduanya menunjukkan hasil yang signifikan. Artiagla hubungan yang positif
antara persepsi siswa tentang ketrampilan guru etelagkelas terhadap minat
belajar PAR’ Dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat pessesiswa
tentang ketrampilan guru mengelola kelas, maka kieniaggi pula minat siswa
belajar PAI. Begitu juga sebaliknya, semakin mungahsepsi siswa tentang
ketrampilan guru mengelola kelas, maka semakin alendula minat siswa
belajar PAI.

Tema skripsi tersebut sebenarnya berbeda dengaglitizenini, tema
dari skripsi tersebut menyorot pada persepsi sisukan keterampilan guru,
sedangkan tema pada penelitian ini adalah ketelampguru, khususnya guru
TPQ. Hal tersebut tidak menjadi masalah karena Igehanya menilik pada
keterampilan guru mengelola kelas yang dalam pénelni juga dibahas.

F. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan kiurgalah,
hipotesis akan ditolak jika salah dan akan diterifila fakta-fakta
membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hipaasgat tergantung
pada hasil penelitian atas fakta-fakta yang dikukgnr® Sehingga hipotesis
merupakan suatu kesimpulan yang belum teruji kelb@nga secara pasti.

Artinya ia masih harus dibuktikan kebenarannya.

*Annis Afifah, Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Ketrampilan GurmgBlla Kelas
Terhadap Minat Belajar Pai Siswa Smpn 1 WelaharadegSemarang: Program Sarjana Strata 1,
2009), him. 75

*8sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: PT. Andi, 2004), him. 69
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Dari pengertian di atas, maka hipotesis yargatdiajukan dalam
skripsi ini adalah sebagai berikut: jenjang pendidiguru TPQ berpengaruh
terhadap keterampilan mengajar pada TPQ Hidayatudtddli'in Kaliwungu
Selatan Kabupaten Kendal. Dengan kata lain, semtkgyi pendidikan
seorang guru akan semakin tinggi pula keterampilemgajarnya, begitu

pula sebaliknya.
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